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Abstract
Kiambang (Salvinia molesta) is one of water plant with very limit utilization as the in gradient complier of the animal ration. By fermentation with Trichoderma harzianum, Neurospora sithopila and Rhizopus  Sp mold, the quality of its nutrient should be raised. The objective of this experiment is to identify the kind of suitable mold to be inoculated at kiambang substrat and evaluation for biology and attempt to decrease abdominal fat in broiler. 
The analisys of variance by using 3 x 3 x 3 factorial with 3 replications. The significant mean were compared by the DMRT.

The result of this experiment showed that kiambang fermented by three kind of mold were non significant on water content, crude fiber and fat. The conclusion part one kiambang wich is fermented by Trichoderma harzianum gave more better quality result either on crude protein and crude fiber content. This substrat is selected for next experiment ( Part Two ). The result of this performance, in broiler indicated that there were significant different as on kiambang 30% age levels and sex, the study was concluded that abdominal fat percentage on live weight content were significant difference to kiambang 30%, age levels and sex. 

I. PENDAHULUAN

Kiambang (Salvinia molesta) hidup menjadi gulma pada air tenang (danau), air mengalir, kolam dan sawah sehingga dapat mengganggu produksi ikan dan padi. Dari 8 juta Ha perairan terbuka di Kalimantan hampir 60% sudah tertutup kiambang. Di Sumatera Barat dengan 2.350 ha luas perairan sudah ditutupi kiambang. Menurut Gaur (1997) produksi segar kiambang dapat mencapai 310 ton/ha. Maka kiambang di Sumatera Barat menghasilkan 675.000 ton bahan segar atau setara dengan 111.000 ton berat kering.

Sebagai pakan unggas, kiambang kaya juga akan karoten sehingga baik untuk meningkatkan kualitas kuning telur dan kulit telur. Menurut Syahruddin (2006) kiambang dapat diberikan pada ayam broiler sebanyak 2,5%, broiler finisher 7,5% dan ayam petelur sebanyak 10%. Toha dkk (1992) melaporkan bahwa untuk makanan itik dapat digunakan 8% sebagai pengganti kangkung.

Soewardi (1977) menyatakan bahwa sebagian besar sumber makanan ternak di Indonesia adalah golongan berkualitas rendah. Limbah pertanian dan bahan berserat termasuk ke dalam golongan ini. Golongan berkualitas rendah mempunyai lingo-selulosa yang tinggi sehingga menyebabkan rendahnya daya cerna dapat diperbaiki kualitasnya dengan fermentasi (Pigden, 1978).

Fermentasi dapat terjadi karena adanya aktivitas mikroba penyebab fermentasi pada substrat organic yang sesuai. Terjadinya fermentasi ini dapat menyebabkan perubahan sifat bahan pangan, sebagai akibat dari pemecahan kandungan bahan pangan tersebut (Winarno dan Fardiaz. 1980).

Sebagai media tumbuh mikroorganisme saprofitik dapat digunakan bahan lignoselulosa. Kandungan selulosa yang tinggi telah memungkinkan dihasilkannya sumber karbon bagi pertumbuhan mikroorganisme tersebut, melalui proses biokonversi. Pada akhir dari proses tersebut dihasilkan biomasa yang kualitasnya lebih baik dari bahan asalnya karena adanya aktivitas enzim selulolitik. (Syahruddin, 2007).

Beberapa isolate jamur selulolitik seperti Neurospora shitopila, Rhizopus Sp Trichoderma harzianum, dan Chaetomium sp, diketahui efisien dalam merombak jerami dan residu tanaman (Dekker, et al, 1982).

Darlis (1990) melaporkan bahwa dari hasil analisa proksimat biomassa yang telah diekstraksi enzimnya terjadi peningkatan protein sebesar 53% dan penurunan serat kasar sebesar 9,84%, selama fermentasi berlangsung dan ternyata asam amino Metionin mengalami peningkatan selama 6 hari.


Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian yang berjudul Peningkatan Kualitas Kiambang Melalui Pendekatan Bioteknologi Dengan Beberapa Jenis Kapang Sebagai Pakan Broiler.
HIPOTESIS  PENELITIAN

Hipotesis dari penelitian ini adalah penggunaan tepung kiambang yang difermentasikan dengan beberapa jenis kapang sampai level 30 % berpengaruh terhadap performan dan kualitas karkas ayam broiler.
II  TINJAUAN PUSTAKA

Kiambang sebagai pakan unggas
Kiambang (Salvenia molesta) hidup menjadi gulma pada air tenang (danau), air mengalir, kolam dan sawah sehingga dapat mengganggu produksi ikan dan padi. Dari 8 juta Ha perairan terbuka di Kalimantan hampir 60% sudah tertutup kiambang. Di Sumatera Barat 2000 Ha luas perairan sudah ditutupi kiambang. Menurut Gaur (1997) produksi segar kiambang dapat mencapai 310 ton/Ha, maka kiambang di Sumatera Barat menghasilkan 620.000 ton bahan segar atau setara dengan 100.000 ton berat kering.

Sebagai pakan unggas, kiambang kaya juga akan Karoten sehingga baik untuk meningkatkan kualitas kuning telur dan kulit telur. Menurut Syahruddin (2004) kiambang dapat diberikan pada ayam broiler sebanyak 2,5% ; broiler finisher 7,5% dan ayam petelur sebanyak 10%. Toha dkk (1992) melaporkan bahwa untuk makanan itik dapat digunakan 8% sebagai pengganti kangkung.

Soewardi (1977) menyatakan bahwa sebagian besar sumber makanan ternak di Indonesia adalah golongan berkualitas rendah. Limbah pertanian dan bahan berserat termasuk ke dalam golongan ini. Golongan berkualitas rendah mempunyai  ligno-selulosa yang tinggi sehingga menyebabkan rendahnya daya cerna, dapat diperbaiki kualitasnya dengan fermentasi (Pigden dan Bender, 1978).

Hasil-hasil penelitian 
Fermentasi dengan Aspergillus Sp mampu meningkatkan kandungan gizi kiambang menjadi 19,89% protein kasar ; 7,49% lemak ; 19,26% serat kasar ; 3,69% abu ; 0,76% Ca ; 0,79% P ; 2994 kkal energi metabolis dan kadar Cu turun menjadi 19,68% (Syahruddin dan Rita, 2004) sedangkan fermentasi kiambang dengan Penicillium SP dapat meningkatkan kandungan gizi menjadi 22,78% protein kasar ; 6,84% lemak ; 4,97% abu dan serat kasar 26,31% (Syahruddin dan Rita, 2002).

Syahruddin dan Rita (2004) menyatakan bahwa komposisi kiambang fermentasi dengan Trichoderma spiralis adalah protein kasar 17,60%, serat kasar 29,30%, lemak kasar 2,66%, BETN 33,45%, Ca 1,13% dan P 0,43% serta Gross Engergi (GE) 4016 Kkal/Kg.

III.  TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beberapa mikroba kondisi optimum dari masing-masing inokolum yang digunakan dan mengevaluasi secara biologis produk fermentasi kiambang terhadap performans ayam broiler.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat mengurangi penggunaan bahan pakan impor dan bahan pakan yang masih bersaing dengan kebutuhan manusia seperti tepung ikan, bungkil kedele dan jagung.

IV. METODE PENELITIAN

Penelitian terdiri dari dua tahap. Tahap I yaitu penentuan substrat terbaik yang akan digunakan dalam ransum ayam broiler. Tahap II yaitu pengamatan terhadap performans ayam broiler yang diberi ransum yang mengandung fermentasi kiambang.

Penelitian Tahap I

Materi Penelitian 

Kiambang diperoleh disekitar Danau Singkarak dan Danau Maninjau. Inokulum yang digunakan adalah kultur/biakan yang diperoleh dari Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sukarami Solok.

Metode Penelitian 

Fermentasi kiambang dengan mikroba dilakukan dengan metode kultur padat. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Pola faktorial yang terdiri dari tiga faktor (3x3x3 dengan 3 ulangan). Faktor I adalah 3 mikroba yaitu : Trichoderma harzianum, Neurospora sithopila dan Rhizopus Sp. Faktor II yaitu suhu (25o, 35o, dan 45o C). faktor III yaitu waktu fermentasi 2, 5, 8 hari. Hasil fermentasi kemudian dianalisis kandungan protein dan serat kasarnya.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis varian               ( anova ) dari rancangan acak lengkap pola faktorial menurut Steel & Torrie (2005) untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan dan interaksinya dilakukan dengan uji jarak berganda Duncan Multiple Range Test (DMRT).

Peubah yang diukur

Peubah yang diamati dari penelitian di atas adalah kandungan zat -zat makanan dengan analisis proksimat.
Penelitian Tahap II

Materi Penelitian.
Percobaan ini dilakukan selama 8 minggu menggunakan 486 ekor ayam broiler d.o.c Strain Cobb. Anak ayam dipelihara pada kandang koloni yang terbuat dari kawat. Setiap unit kandang dilengkapi dengan tempat makan, tempat minum dan sebuah lampu pijar.

Bahan makanan yang digunakan untuk menyusun ransum terdiri dari : tepung kiambang yang telah difermentasi, jagung kuning, dedak halus, bungkil kedele, bungkil kelapa, tepung ikan, tepung tulang, minyak nabati dan premix A. Bahan-bahan ini terlebih dahulu dianalisis kandungan zat-zat makanannya dengan metode proksimat, ransum disusun isoprotein dan isokalori.

Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola faktorial (3x3x2) dengan 3 ulangan yaitu faktor pertama tingkat pemberian kiambang yang telah difermentasi ; 0%,15% dan 30%. Faktor kedua yaitu umur ternak (4, 6 dan 8 minggu). Faktor ketiga yaitu jenis kelamin (jantan dan betina). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali.

Pengaruh setiap perlakuan dhitung dengan analisis keragaman perbedaan antar perlakuan diuji dengan DMRT.
Peubah yang diamati 
1. Konsumsi Ransum (gr / ekor), dihitung setiap minggu dengan mengurangi ransum yang diberikan dengan ransum sisa pada akhir minggu.

2. Pertambahan bobot badan (gr / ekor), dihitung setiap minggu berdasarkan selisih bobot badan akhir minggu dengan bobot badan awal minggu sebelumnya.

3. Konversi ransum, dihitung setiap minggu dengan membagi konsumsi ransum dengan pertambahan bobot badan pada setiap minggu.

4. Persentase Karkas (%), dihitung dengan membagi berat karkas pada akhir penelitian dengan bobot hidup dikali 100%.

5. Berat lemak Abdomen (gr), didapatkan dengan menimbang lemak yang terdapat pada abdomen dan sekitar gizzard (ventrikulus).
V. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN TAHAP I

Penelitian tahap I merupakan percobaan di laboratorium yang menemukan jenis kapang yang dapat meningkatkan kualitas kiambang fermentasi yaitu Trichoderma harzianum dengan suhu 350C dan waktu fementasi 2 hari.

6.1. Pengaruh Perlakuan Terhadap Kadar Air, Protein Kasar, Lemak Kasar dan Serat Kasar Kiambang Fermentasi

Rataan kadar air, protein kasar, lemak kasar dan serat kasar dari kiambang fermentasi dengan Trichoderma harzianum (Th), dengan Neurosphora sitophila (Ns) dan Rhizopus Sp (Rs) dapat dilihat pada tabel 1 dan Aktifitas Enzim selulase protease, lipase dan amilase dari Th, Ns, Rs dapat dilihat pada tabel 2

Tabel I.
Rataan kadar air, protein kasar, lemak kasar dan serat kasar kiambang fermentasi (% bahan kering )

	Parameter
	Rs
	Ns
	Th

	Air

Protein Kasar

Lemak Kasar

Serat Kasar
	68,50A
17,97

  1,37A
17,67ab
	58,89`'

19,20

  2,07A
16,77n
	68,35A
19,26

  0,93"

18,73'


Keterangan :

A, B, C
Superskrip yang berbeda menurut baris menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0.01)

a, b
Superskrip yang berbeda menurut baris menunjukkan pengaruh berbeda nyata (P<0,05)

6.1.1. Kadar air

Kadar air dari kiambang yaitu 60,24% dan terjadi peningkatan kadar air pada substrat awal menjadi 70,24%. Peningkatan kadar air ini disebabkan untuk pelaksanaan proses fermentasi, substrat harus cukup mengandung air untuk keperluan pertumbuhan kapang sedangkan kandungan air kiambang rendah sehingga air harus ditambahkan agar terpenuhi kebutuhan air untuk pertumbuhan kapang. Menurut Chalal (1985) pada fermentasi substrat padat, substrat yang digunakan tidak larut tetapi cukup mengandung air untuk keperluan mikroorganisme. Kebutuhan air untuk pertumbuhan kapang sekitar 60 - 70 %

Tabel 2.
Aktivitas enzim selulase, protease, lipase, dan amilase dari kiambang fermentasi (IU / gram contoh)

	Enzim
	Rs
	Ns
	Th

	Selulase

Protease

Lipase

Amilase
	5584,430

6,163

5,139

156,430
	6009,469

0,449

3,484

111,805
	4006,129

3,530

11,388

61,509


Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kadar air dari ketiga jenis kapang berbeda nyata (P<0.05). hasil pengujian dengan DMRT menunjukkan bahwa kadar air kiambang yang difermentasi dengan Trichoderma harzianum lebih rendah dari kedua kapang lainnya. Secara umum terjadi pengurangan air dari substrat awal ( kadar air substrat 70,24% ). Pengurangan air ini disebabkan selama fermentasi dihasilkan energi, C02 dan air. Sebagian air akan menguap dan sebagian lainnya akan tertinggal dalam produk ( Fardiaz, 1980 )

6.1.2. Kandungan Protein Kasar

Tidak terdapat perbedaan yang nyata ( P>0,05 ) terhadap kadar protein kasar hasil fermentasi kiambang dengan ketiga jenis kapang. Substrat awal mempunyai kandungan protein kasar sebesar 16,20 %. Fermentasi kiambang dengan ketiga jenis kapang menyebabkan terjadinya kenaikan protein kasar walaupun tidak signifikan. Menurut Stanton dan Walbridge ( 1969 ) bahwa fermentasi dapat dikatakan sebagai proses protein enrichment yang berarti proses pengayaan protein bahan dengan menggunakan mikroorganisme tertentu. Proses ini identik dengan pembuatan Single Cell Protein atau Protein Sel Tunggal, hanya saja pada proses protein enrichment tidak dilakukan pemisahan sel mikroba yang tumbuh dengan sisa substratnya.

Kandungan protein kasar kiambang yang difermentasi dengan Rhizopus Sp sedikit lebih rendah dibandingkan dengan kiambang yang difermentasi dengan kedua jenis kapang lainnya. Ini disebabkan kapang Rhizopus Sp mempunyai aktivitas proteolitik yang lebih rendah dibandingkan dengan kapang lainnya ( tabel 2 ) sehingga lebih banyak protein yang dirombak
6.1.3 Kandungan Lemak Kasar
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat nyata ( P<0.01 ) terhadap kandungan lemak kasar kiambang yang difermentasi dengan kapang Rhizopus Sp, Trichoderma harzianum dan Neurosphora sithopila. Ini disebabkan aktifitas lipolitik dari masing - masing kapang berbeda (tabel 2)

Pengujian dengan DMRT diperoleh hasil bahwa kiambang yang difermentasi dengan Trichoderma harzianum sangat nyata ( P<0.01 ) menurunkan kadar lemak. Aktifitas lipolitik masing - masing kapang Rhizopus Sp, Neurophora sitophila dan Trichoderma harzianum adalah 6,140 IU, 4,485 IU dan 12,389 Iu / gram contoh. Dari angka ini terlihat bahwa aktifitas kiambang yang difermentasi dengan kapang Trichoderma harzianum sangat nyata lebih tinggi dibandingkan dengan kedua kapang lainnya. Ini disebabkan kapang Trichoderma harzianum  merupakan kapang yang mempunyai aktifitas lipolitik yang tinggi. Semakin tinggi aktifitas lipolitik maka semakin banyak lemak yang diubah menjadi lemak yang diubah dari gliserol. Asam lemak ini sebagian digunakan oleh kapang untuk keperluan hidupnya ( Shurtleff dan Aoyagi, 1979 ). Pendapat ini juga didukung oleh Winarto dkk (1980) bahwa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya maka mikroorganisme dengan bantuan enzim lipase akan menghidrolisis lemak menjadi senyawa sederhana berupa asam lemak dan energi yang dihasilkan digunakan untuk hidup dan pertumbuhannya. Rusdi (1992) menambahkan bahwa perombakan lemak oleh kapang diperlukan untuk mendapatkan energi dan lemak yang telah berubah menjadi senyawa - senyawa sederhana digunakan oleh kapang untuk keperluan hidupnya.

6.1.4. Serat Kasar

Tabel I. menunjukkan bahwa kadar serat kasar terendah diperoleh dari kiambang yang difermentasi dengan kapang Trichoderma harzianum. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa ketiga jenis kapang memperlihatkan pengaruh yang berbeda nyata ( P<0.05 ) terhadap kadar serat kasar produk kiambang fermentasi.

Pengujian dengan DMRT menunjukkan bahwa kiambang yang difermentasi dengan Trichoderma harzianum (Th) mempunyai serat kasar yang nyata lebih rendah dibandingkan perlakuan Ns ( fermentasi dengan Neurophora sitophila) namun tidak terdapat perbedaan yang nyata dengan perlakuan Rs( fermentasi dengan Rhizopus SP ).
Terjadinya penurunan serat kasar pada perlakuan Th disebabkan kapang ini mempunyai aktifitas enzim selulase yang cukup tinggi yaitu 6009,469 IU. Angka ini sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan fermentasi dengan Rhizopus Sp (Rs) yaitu 5585,052 IU dan antara perlakuan Rs dengan Ns juga tidak terdapat perbedaan yang nyata terhadap serat kasar produk fermentasi. Menurut Wiseman ( 1981 ), kapang Trichoderma harzianum adalah salah satu jenis kapang yang potensial untuk merombak jerami padi. Hal ini disebabkan Trichoderma harzianum menghasilkan enzym perombak selulosa dibandingkan dengan kapang lainnya, sehingga mampu melakukan perombakan yang lebih cepat.

Kadar serat kasar substrat sebelum fermentasi adalah 21,97%, setelah dilakukan fermentasi terjadi penurunan masing - masing untuk perlakuan Ns, Th, Rs adalah sebesar 17,67%, 16,68% dan 18,73%. Hasil penelitian Fati (1997) bahwa fermentasi dedak dengan menggunakan Trichoderma harzianum dapat menurunkan serat kasar sebesar 19,21 %.

VII. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  TAHAP II
7.1. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum, Pertambahan Berat Badan, Konversi Ransum dan Lemak Abdomen

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh pemberian kiambang fermentasi terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat badan, konversi dan lemak abdomen dan persentase karkas dapat dilihat pada tabel 1,2.3, 4 dan 5.
7.1.1.  Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum

Berdasarkan analisis ragam (tabel 1) ternyata ransum perlakuan memberi pengaruh yang berbeda sangat nyata terhadap konsumsi ransum. Setelah dilakukan uji DMRT ternyata perlakuan A,B & C berbeda nyata (p<0,05).

Tabel :I
:
Pengaruh Pemakaian Kiambang Fermentasi, Umur Serta Jenis Kelamin Terhadap Rata - rata Konsumsi Pakan per ekor per hari (gram)

	Level
	Ulangan
	Rata–rata*)

	Jenis Kelamin
	Umur
	KF
	1
	2
	3
	

	Jantan
	4
	0.00

0.15

0.30
	45.84
46.81
46.12
	53.48
46.52
45.06
	46.48
48.85
43.51
	48.60 a

47.40 ab

44.90 c

	
	6
	0.00

0.15

0.30
	68.35
61.56
63.76
	69.37
68.75
59.31
	66.40
69.05
70.91
	68.04 a

66.45 abc

64.66 cd

	
	8
	0.00

0.15

0.30
	88.01

79.51
85.56
	82.38
85.51
74.70
	82.81

80.72
79.11
	84.40 cd

81.91 de

79.80 ef

	Betina
	4
	0.00

0.15

0.30
	47.33
45.11
42.86
	46.11
43.27
43.84
	48.28
43.36
40.83
	47.24 ab

43.91 cd

42.51 d

	
	6
	0.00

0.15

0.30
	66.41
64.27
59.21
	72.41
68.15
59.82
	61.70

63.82
66.01
	66.84 abc

65.41 bc

61.68 de

	
	8
	0.00

0.15

0.30
	85.10

81.81
79.82
	76.01

79.48
77.42
	85.81
79.65
73.63
	82.31 de

80.31 e

76.95 f


 *)
Rata - rata dalam satu kolom dengan huruf yang sama, secara statistik tidak berbeda nyata

Berbeda nyatanya konsumsi disebabkan karena palatabilitas lebih baik pada kiambang setelah fermentasi, dimana salah satu kelebihan fermentasi adalah merubah makanan menjadi palatable. Sehingga ayam cenderung untuk menkonsumsi makanan dalam jumlah yang banyak.

Menurut Wiseman (1981) bahwa melalui fermentasi bahan makanan akan mengalami perubahan - perubahan fisik dan kimia yang menguntungkan seperti rasa, aroma, tekstur, daya cerna dan daya simpan yang lebih baik dari bahan aslinya. Bertambah umur dan berbeda jenis kelamin akan meningkatkan konsumsi pakan.

7.1.2.  Pengaruh perlakuan Terhadap Pertambahan Bobot Badan

Pengaruh kiambang fermentasi dalam ransum tidak memberikan pengaruh 
Tabel 2  :
Pengaruh Pemakaian kiambang Fermentasi, Umur Serta jenis Kelamin Terhadap Rata - rata Pertambahan Berat badan per ekor per hari ( gram )
	Level
	Ulangan
	Rata -

Rata*)

	Jenis Kelamin
	Umur
	KF
	1
	2
	3
	

	Jantan
	4
	0,00

0,15

0,30
	35,37
29,06
34,45
	32,06
29,07
31,02
	26,91
33,40

28,91
	31,45 d

30,51 d

31,46 d

	
	6
	0,00

0,15

0,30
	31,92
26,75
33,40
	33,63
33,36
27,60
	31,15
34,20
31,26
	32,23 cd

31,44 d

30,75 d

	
	8
	0,00

0,15

0,30
	29,95
29,97
30,76
	29,46
35,88
30,14
	30,37
29,16
30,33
	29,93 d

31,67 cd

30,41 d

	Betina
	4
	0,00

0,15

0,30
	32,67
31,65
34,13
	29,44
34,45
32,13
	33,56
27,41
35,41
	31,91 cd

31,17 d

33,88 cd

	
	6
	0,00

0,15

0,30
	35,78
33,82
28,86
	36,66
32,94
34,78
	32,84
37,28
33,81
	35,11 bc

34,68 bc

32,48 cd

	
	8
	0,00

0,15

0,30
	32,77
31,10
30,94
	26,94
28,18
30,46
	31,45
35,45
29,16
	30,41 d

31,58 cd

30,21 d


*)
Rata - rata dalam satu kolom dengan huruf yang sama, secara statistik tidak berbeda nyata

terhadap pertambahan berat badan ayam dapat dilihat pada tabel 2 dari analisis keragaman menunjukkan bahwa ransum perlakuan memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan ayam.

Pengaruh perlakuan yang berbeda tidak nyata terhadap pertambahan berat badan ayam disebabkan kandungan energi dan protein ayam masing - masing perlakuan (A, B dan C) iso energi dan iso protein.

Sesuai dengan pendapat Wahyu (1992) bahwa pertambahan berat badan dipengaruhi oleh jumlah ransum yang di konsumsi dan kualitas dari ransum, kandungan gizi yang cukup dan seimbang akan mengasilkan pertambahan berat badan yang baik, karena kecepatan pertumbuhan dipengaruhi oleh keseimbangan energi metabolisme dan kadar protein dalam ransum.

Scott dkk ( 1982) menambahkan bahwa keseimbangan protein dan energi metabolis serta zat - zat makanan yang terkandung dalam ransum sangat berperan dalam kecepatan tumbuh. Hal ini disebabkan bahan makanan yang mengalami fermentasi biasanya mempunyai nilai gizi yang lebih tinggi, karena komponen - komponen komplek oleh mikroba dirubah menjadi zat - zat yang lebih sederhana dan mudah dicerna serta mikroba juga mampu mensintesa beberapa vitamin seperti Riboflavin, vitamin B12 dan pro vitamin A. Bertambah umur dan berbeda jenis kelamin akan meningkatkan berat badan.

7.1.3.   Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Ransum

Berdasarkan analisis keragaman tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian kiambang fermentasi sampai taraf 30% memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap konfersi ransum. Setelah dilakukan uji lanjut DMRT terlihat antara perlakuan A dan B tidak berbeda nyata, sedangkan atas perlakuan A dengan C.

Perbedaan yang nyata ini disebabkan karena tingginya kandungan serat kasar dalam ransum perlakuan, serat kasar yang makin tinggi menyebabkan daya cerna pakan menurun. Apabila daya cerna menurun menyebabkan sebagian energi ransum yang diserap oleh usus akan terbuang bersama feses sehingga energi 
Tabel  3 :
Pengaruh Pemakaian Kiambang Fermentasi, Umur Serta jenis Kelamin Terhadap Rata - rata Konversi pakan per ekor
	Level
	Ulangan
	Rata-rata *)

	Jenis Kelamin
	Umur
	KF
	1
	2
	3
	

	Jantan
	4
	0,00
0,15

0,30
	2,42
2,98
2,51
	2,91
2,97
2,73
	3,20
2,65
2,88
	2,84 ab

2,87 ab

2,70 bc

	
	6
	0,00
0,15

0,30
	2,76
3,04
2,50
	2,65
2,65
2,86
	2,76
2,61
2,90
	2,72 ab

2,76 ab

2,75 ab

	
	8
	0,00
0,15

0,30
	2,93
2,64
2,77
	2,81
2,37
2,47
	2,72
2,76
2,60
	2,81 ab

2,60 bc

2,61 bc

	Betina
	4
	0,00
0,15

0,30
	2,66
2,68
2,42
	2,91
2,41
2,60
	2,62
3,03
2,27
	2,73 ab

2,71 b

2,43 cd

	
	6
	0,00
0,15

0,30
	2,41
2,48
2,73
	2,51
2,67
2,31
	2,48
2,24
2,53
	2,47 c

2,46 c

2,52 c

	
	8
	0,00
0,15

0,30
	2,61
2,62
2,57
	2,81
2,83
2,53
	2,71
2,24
2,51
	2,70 bc

2,56 c

2,54 c


*)
Rata - rata dalam satu kolom dengan huruf yang sama, secara statistik tidak berbeda nyata

ransum yang diserap akan semakin rendah (Wahju, 1992). Bertambahnya umur dan berat badan jenis kelamin akan berbeda konversi ransum.

7.1.4.  Pengaruh Perlakuan Terhadap Lemak Abdomen

Pengaruh yang ditimbulkan akibat pemakaian kiambang fermentasi dalam ransum terhadap lemak abdomen pada ayam selama penelitian dapat dilihat pada tabel 4. Dari analisis keragaman pemberian kiambang fermentasi dalam ransum ayam memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (p<0.01) terhadap lemak abdomen ayam.

Perbedaan yang sangat nyata ini disebabkan karena semakin besarnya persentase kiambang fermentasi yang digunakan dalam ransum perlakuan menyebabkan kandungan serat kasar meningkat. Semakin besar taraf kiambang fermentasi dalam ransum maka lemak abdomen semakin sedikit.

Tabel  4:
Pengaruh Pemakaian Kiambang Fermentasi, Umur Serta jenis Kelamin Terhadap Rata - rata Persentase Lemak Abdominal dengan berat hidup per ekor (%)
	Level
	Ulangan
	Rata-Rata*)

	Jenis Kelamin
	Umur
	KF
	1
	2
	3
	

	Jantan
	4
	0,00
0,15

0,30
	3,02
3,05
2,14
	3,08
2,91
2,14
	3,70
2,83
2,25
	3,26 ab

2,93 bc

2,18 e

	
	6
	0,00
0,15

0,30
	3,16
2,91
2,60
	2,82
2,98
2,34
	2,91
2,42
2,28
	2,96 b

2,76 cd

2,41 e

	
	8
	0,00
0,15

0,30
	2,52
2,31
1,93
	3,01
2,74
2,14
	2,92
2,62
2,09
	2,81 c

2,56 de

2,05 f

	Betina
	4
	0,00
0,15

0,30
	2,87
2,54
2,27
	2,67
2,81
1,72
	3,35
2,35
2,22
	2,96 bc

2,56 d

2,07 f

	
	6
	0,00
0,15

0,30
	2,98
2,53
2,08
	2,58
2,21
1,96
	2,80
2,75
1,90
	2,79 c

2,50 de

1,98 f

	
	8
	0,00
0,15

0,30
	2,75
2,37
2,11
	2,52
2,21
1,86
	2,56
2,33
1,75
	2,61 d

2,29 e

1,90


*)
Rata - rata dalam satu kolom dengan huruf yang sama, secara statistik tidak berbeda nyata
Semakin menurunnya kadar lemak adalah sebagai akibat dari semakin tingginya kandungan serat kasar dalam ransum akibat zat-zat makanan dan sebagian energi akan ikut keluar bersama feses. Bertambah umur dan berbeda jenis kelamin akan meningkatkan kadar lemak abdomen.

7.1.5.   Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Karkas.

Persentase karkas rata - rata pada ayam broiler umur 6 dan 8 minggu dicantumkan pada lampiran 8.

Dari tabel 5 terlihat bahwa pemakaian kiambang fermentasi dan bertambahnya umur pemeliharaan akan meningkatkan persentase karkas. Hal ini disebabkan karena makin lama umur pemeliharaan menyebabkan bobot badan ayam semakin meningkat sehingga akan meningkatkan persentase karkasnya.

Persentase karkas ayam jantan dan betina meskipun keduanya berbeda tidak nyata, akan tetapi secara kuantitatif persentase karkas ayam betina lebih tinggi dibanding ayam jantan.

Tabel  5..
Pengaruh Pemakaian Kiambang Fermentasi, Umur Serta jenis Kelamin Terhadap Rata - rata Persentase Berat Karkas terhadap berat hidup (%) per ekor
	Level
	Ulangan
	Rata - rata *)

	Jenis Kelamin
	Umur
	KF
	1
	2
	3
	

	Jantan
	4
	0,00
0,15

0,30
	69,78
72,53
70,62
	70,28
70,50
71,50
	71,30
70,85
72,34
	70,45
71,63
71,49

	
	6
	0,00
0,15

0,30
	71,58
70,90
69,85
	70,13
70,34
70,01
	69,82
71,32
70,38
	70,51
70,85
70,08

	
	8
	0,00
0,15

0,30
	71,58
72,34
67,93
	72,43
71,07
71,91
	71,52
71,43
71,94
	71,84
71,61
70,59

	Betina
	4
	0,00
0,15

0,30
	96,04
72,88
70,70
	69,59
70,52
70,06
	69,69
69,04
69,95
	78,44
70,81
70,24

	
	6
	0,00
0,15

0,30
	68,64
72,46
72,20
	69,50

69,62
68,12
	67,98
70,82
70,32
	68,70
70,97
70,21

	
	8
	0,00
0,15

0,30
	72,66
74,37
71,38
	71,74
71,38
71,45
	72,07
68,95
70,56
	72,16
71,57
71,13


*)
Rata - rata dalam satu kolom dengan huruf yang sama, secara statistik tidak berbeda nyata

KESIMPULAN

Peningkatan kualitas kiambang melalui fermentasi dengan tiga jenis kapang yaitu Trichoderma harzianum, Neurospora sithopila dan Rhizopus Sp telah mampu memberikan perubahan nilai gizi menjadi lebih baik dibandingkan sebelum fermentasi sehingga diharapkan dapat dimanfaatkan lebih maksimal dalam ransum unggas yang akan mengurangi penggunaan bahan pakan konvensional seperti bungkil kedelai dan jagung.

Dari tiga jenis kapang tersebut ditentukan kapang yang terbaik yaitu kapang Trichoderma harzianum dengan suhu 35° C dan lama 2 hari yang mampu menurunkan serat kasar kiambang lebih tinggi dan kandungan protein kasar meningkat.

Produk kiambang fermentasi dengan kapang Trichoderma harzianum setelah dilakukan evaluasi secara biologis terhadap ternak ayam broiler dengan hasil performance yang dihasilkan ditinjau dari tingkat pemberian kiambang 30%, faktor umur dan jenis kelamin berbeda nyata dari lemak abdominal  yang diperoleh sangat nyata dipengaruhi oleh tingkat pemberian kiambang 30%, faktor umur dan jenis kelamin. 
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